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Jakarta, 05 Februari 2024 PT PP (Persero) Tbk, sebagai salah satu Perusahaan BUMN konstruksi dan 

investasi terkemuka di Indonesia (“PTPP”) pada 31 Januari 2024 telah mencatatkan perolehan kontrak baru 

senilai Rp 3,5 Triliun. Realisasi ini meningkat sebesar 99,96% dibandingkan dengan realisasi per bulan 

Januari tahun sebelumnya (YoY). Perolehan kontrak baru tersebut didominasi oleh proyek dengan sumber 

dana Pemerintah sebesar 90,50%, BUMN sebesar 7,76%, dan Swasta sebesar 1,74%. Adapun perolehan 

kontrak baru tertinggi yaitu pada sektor Jalan & Jembatan sebesar 62,03%, Gedung sebesar 28,47%, 

Pelabuhan sebesar 7,76%, dan lainnya sebesar 1,74%. 

 

Capaian kontrak baru yang berhasil diraih PTPP di Januari 2024 yaitu Proyek Kantor PUPR Wing 2 senilai     

Rp 815,5 Miliar, Proyek Pembangunan Jalan Seksi 6C Rp 746,6 Miliar, Proyek Jalan Tol Serang Panimbang 

Seksi 3 senilai Rp 622,4 Miliar, Proyek Pembangunan Jalan Sumbu Kebangsaan Sisi Barat Tahap 2 senilai 

Rp 469,9 Miliar, dan Proyek Pembangunan Jalan Tol 3B Tahap 2 senilai Rp 359 M.  

 

Progress Proyek Strategis Nasional 

Sampai dengan Januari 2024, PTPP telah menyelesaikan 16 dari 30 Proyek Strategis Nasional (PSN). PSN 

yang telah selesai pada Januari 2024 yaitu proyek Jalan Tol Indrapura – Kisaran dengan nilai kontrak senilai 

Rp 4,3 Triliun, proyek Bendungan Tiu Suntuk Paket II senilai Rp 577 Miliar, proyek IPAL KIT Batang senilai 

310 Miliar, dan proyek Akses STS Martadinata Jalan Tol Serpong – Cinere senilai Rp 142 Miliar. Penyelesaian 

PSN sampai dengan Januari 2024 ini menandakan komitmen Perseroan dalam berkontribusi pembangunan 

infrastruktur Nasional. Komposisi Proyek Strategis Nasional (PSN) tersebut terdiri dari sektor Jalan Tol sebesar 
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56,24%, Bendungan sebesar 18,02%, EPC sebesar 14,02%, Pelabuhan dan Dermaga sebesar 9,15%, 

Bandara sebesar 1,82% dan sektor Industri sebesar 0,75%.  

 

Sekretaris Perusahaan PTPP, Bakhtiyar Efendi menyebutkan bahwa nilai kontrak yang diperoleh pada bulan 

Januari 2024 sebagai langkah awal yang baik bagi Perseroan, serta menjadi salah satu bentuk komitmen 

dan konsistensi PTPP dalam memperkuat core business konstruksi dalam rangka mencapai target di akhir 

tahun 2024. “Kami bersyukur di awal tahun 2024 kami telah mendapatkan angka kontrak baru yang cukup 

menjanjikan, ini menjadi semangat Perseroan untuk dapat mencapai target tahun ini. Selain itu kami fokus 

untuk menyelesaikan proyek-proyek strategis nasional dan IKN yang cukup banyak tahun ini, tentunya 

dengan tetap memperhatikan kualitas, HSE dan manajemen risiko”, ujar Bakhtiyar. 

 
--SELESAI-- 

 
 
 
Sekilas Mengenai PT PP (Persero) Tbk                     
PT PP (Persero) Tbk (kode emiten: PTPP) merupakan salah satu perusahaan konstruksi dan terkemuka di Indonesia yang berdiri sejak 
tahun 1953. Saat ini, PTPP memiliki 7 (tujuh) lini bisnis yang terintegrasi mulai dari Upstream, Middlestream sampai dengan Downstream, 
yang meliputi: Energi, Properti, Infrastruktur, Jasa Konstruksi, Engineering, Procurement and Construction (EPC), Peralatan Berat dan 
Pracetak. PTPP memiliki jejak rekam yang solid dan berhasil memenangkan penghargaan atas proyek-proyek konstruksi Pelabuhan, 
Pembangkit Listrik, Airport, Bendungan, dan Gedung di Indonesia. PTPP merupakan pionir untuk konsep Eco-Friendly Green Building di 
Indonesia yang telah memenangkan beberapa penghargaan lokal dan internasional atas hasil karyanya. PTPP mencatatkan sahamnya di 
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 9 Februari 2010, dengan kepemilikan publik sebesar 49%. Pada tahun 2015, PTPP mencatatkan saham 
entitas anak PT PP Properti Tbk (kode emiten: PPRO) di Bursa Efek Indonesia sebanyak 35%. Untuk mendukung pertumbuhan yang 
berkelanjutan di masa depan, PTPP berekspansi di sektor Energi dan Infrastruktur di tahun 2016. Pada tahun 2017, entitas anak yang 
bergerak sebagai kontraktor berbasis peralatan berat PT PP Presisi Tbk (kode emiten: PPRE) melantai di Bursa Efek Indonesia dengan 
melepas 23% saham ke publik. Untuk menghadapi era Industry 4.0, PTPP melakukan strategi operasional excellence dengan menerapkan 
sistem informasi yang handal, yaitu ERP sebagai enterprise system utama yang didukung berbagai aplikasi penunjang operasional dalam 
menjawab tantangan dan kebutuhan perusahaan kedepan. PTPP juga menerapkan penggunaan Building Information Modeling (BIM) serta 
penguasaan teknologi baru lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan kecepatan, akurasi dan efisiensi serta menjadi perusahaan yang 
unggul serta excellence. 
 
 
 
 
Informasi lebih lanjut dapat menghubungi: 
Bakhtiyar Efendi 
Sekretaris Perusahaan 
PT PP (Persero) Tbk 
Tel : 021 – 877 84137 


